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ABSTRAK 

 

Pelaksanaan pengabdian pada masyarakat tentang pelatihan kerajinan batik 

bagi bapak dan ibu guru Sekolah Luar Biasa Tempel Sleman Yogyakarta bertujuan  

mengenalkan, menambah wawasan, dan memberi kemampuan guru dalam praktek  

pembuatan batik. Luaran adalah karya batik dan ilmu keterampilan batik yang dapat 

diturunkan kepada murid-murid SLB lebih lanjut.  

Metode pelaksanaan pengabdian ini yakni presentasi, demonstrasi dan 

praktek langsung yang didampingi tim selama pelaksaan pembuatan karya.  

Hasil yang dicapai berupa produk kerajinan batik beukuran lebar kain 

(125cm x 250 cm. Semangat dan antusias peserta dalam mengikuti kegiatan 

merupakan salah satu hasil selain karya batik yang cukup membanggakan Tim 

PPM. Tanggapan mereka tentang kegiatan yakni harapan  kegiatan dilanjutkan lagi 

di hari berikutnya. 

 

Kata Kunci: pelatihan, batik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A.  Analisis Situasi 

Indonesia merupakan bangsa yang memiliki beragam kekayaan budaya tradisi 

yang adiluhung. Beberapa di antaranya adalah tarian, batik, tenun, gamelan, wayang, 

ukir, keramik, keris, dan masih banyak lagi. Kesemua produk budaya tersebut 

merupakan budaya tingkah laku yang diajarkan secara turun temurun melalui tutur 

yang sebagian menghasilkan artefak. Dari kesemua produk budaya tersebut, batik 

merupakan salah satu produk budaya Nusantara yang telah diakui keberadaannya 

oleh UNESCO sebagai warisan dunia dari Indonesia sebagai produk budaya tak 

benda. Dengan demikian, kegiatan membatik yang dilakukan nenek moyang bangsa 

Indonesia yang dilakukan secara turun-temurun dari generasi ke generasi menjadi 

suatu tradisi yang menjadi perhatian dunia. 

Tradisi membatik di Indonesia diperkirakan telah ada sebelum sebelum 

peradaban Hindu masuk ke bumi nusantara. Hal ini dijelaskan oleh Brandes (1889) 

seorang ilmuwan Belanda yang menyatakan bahwa ada 10 butir kekayaan budaya 

yang telah dimiliki bangsa Indonesia (Jawa) sebelum tersentuh oleh budaya India 

yang salah satu diantaranya adalah membatik (Hayono, 2008: 79). Dapat 

dibayangkan betapa tuanya usia batik nusantara kita ini, sekiranya perlu adanya 

upaya pengenalan dan pelestarian bagi generasi penerus terhadap warisan budaya 

tersebut agar usianya semakin panjang. Oleh karena itu, perlu adanya pelatihan 

sebagai upaya pelestarian budaya agar batik selalu berkembang secara terus menerus 

baik dari segi teknik pembuatannya maupun dari segi bentuk desainnya.  

Upaya pelestarian batik merupakan tanggung jawab kita bersama. Seiring 

dengan tanggung jawab tersebut, Program Studi Pendidikan Kriya, merupakan salah 

satu program studi di Universitas Negeri Yogyakarta yang memiliki konsentrasi 

bidang batik, maka tidak berlebihan jika turut andil dalam pelestarian batik ini. 

Melalui salah satu program tri dharma perguruan tinggi yakni pengabdian kepada 

masyarakat, maka Universitas Negeri Yogyakarta sebagai salah satu lembaga 
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pendidikan tinggi mempunyai tanggung jawab pelestarian melalui pelatihan batik 

bagi masyarakat.  

Menjawab tanggungjawab tersebut Program Studi Pendidikan Kriya melakukan 

pelatihan bagi guru Sekolah Luar Biasa (SLB) Tempel Sleman Yogyakarta. Sasaran 

guru ini diharapkan pada akhirnya menambah wawasan, mencintai dan dapat 

diturunkan pada muridnya sebagai garis kelanjutan batik Nusantara.  

 

B.  Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu adanya pelatihan kerajinan batik 

bagi bapak dan ibu guru khususnya di SLB Wiyata Dharma I Tempel Sleman. 

 Adapun masalah-masalah dapat diidentifikasi sebagai berikut: 

1.   Peningkatan pemahaman tentang batik sebagai budaya adhiluhung bangsa, 

guna menumbuhkan pelestarian batik Nusantara. 

2.   Kurangnya pemahaman tentang proses pembuatan kerajinan batik. 

3. Kurangnya pengetahuan tentang alat dan bahan yang digunakan dalam 

pembuatan karya kerajinan batik. 

  

C. Tujuan Kegiatan 

 Berdasarkan rumusan masalah tersebut di atas, maka tujuan yang hendak 

dicapai dari kegiatan pelatihan ini adalah untuk meningkatkan wawasan dan 

keterampilan bapak dan ibu guru, niscaya ilmu ini akan mampu diturunkan 

kegenerasi selanjutnya. 

  

D. Manfaat Kegiatan 

Manfaat kegiatan pelatihan kerajinan batik bagi bapak dan ibu guru Sekolah 

Luar Biasa (SLB) Wiyata Dharma I Tempel Sleman, yakni sebagai berikut: 

1. Bagi Peserta Pelatihan 

Dengan adanya kegiatan pelatihan ini diharapkan mampu dipakai sebagai 

bahan dalam memberikan pelajaran muatan lokal khususnya dalam bidang 

batik bagi siswa-siswa Sekolah Luar Biasa (SLB) Wiyata Dharma I 

Tempel Sleman Yogyakarta.  
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2. Bagi pelaksana  kegiatan  

Sejalan dengan salah satu tujuan Tri Dharma Perguruan Tinggi, yakni 

menyumbangkan pengetahuannya sebagai langkah nyata dalam rangka ikut 

serta pembinaan dan pembangunan pendidikan di masyarakat luas.  

 

3. Bagi Lembaga 

Dengan adanya kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan sosialisasi 

lembaga Universitas Negeri Yogyakarta, khususnya Program Studi 

Pendidikan Kriya, Jurusan Pendidikan Seni Rupa Fakultas Bahasa dan Seni 

Universitas Negeri Yogyakarta pada masyarakat luas, disamping pula 

Lembaga pendidikan seperti Sekolah Luar Biasa (SLB) dapat 

meningkatkan pemahaman dalam hal pelestarian dan praktek dalam hal 

pembuatan batik lebih meningkat.  
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BAB II 

METODE KEGIATAN 

 

Batik merupakan salah satu bentuk hasil budaya adhiluhung bangsa Indonesia 

yang patut untuk dilestarikan. Kata batik berasal dari bahasa Jawa, dari akar kata 

ambatik berarti menulis dan nitik memberikan titik-titik yang sangat banyak dan 

berkaitan sehingga membetuk sebuah motif (Hamidin, 2010:7). Selanjutnya Hamzuri 

(1985: vi) menjelaskan membatik adalah cara membuat / menggambar motif pada 

kain atau yang lain dengan alat yang bernama canting sistem tutup dengan malam 

dan celup dengan warna. Ditegaskan pula batik merupakan menulis atau 

menggambar. Secara etimologi kata ambatik berarti menulis dan nitik memberikan 

titik-titik, dapat kita artikan menulis atau menggambar serba rumit (kecil-kecil). 

Kalau demikian kata batik sama artinya dengan kata-menulis dapat juga disebutkan 

dengan menutup bagian tertentu dengan malam agar tidak kemasukan warna saat 

pencelupan. Kata menutup untuk mendapat gambar atau motif menjadi kata kunci 

dalam batik. Karena diperkirakan masa lalu bangsa Indonesia dalam menutup kain 

untuk membuat batik dengan memakai bahan lumpur ataupun bubur ketan. Begitu 

tekun, sabar dan telatenanya pembatik masa lalu tercermin dalam karya yang 

dihasilkan. Sifat-sifat tersebut hingga kini tercermin dalam karya batik dan kesabaran 

dalam menutup kain ini menjadi karakter bangsa yang hingga kini sangat perlu 

dilestarikan untuk membentuk karakter generasi ke depan. 

    

A. Khalayak Sasaran 

Istilah yang hingga kini banyak terdengar menyangkut guru adalah “Guru 

harus ditiru dan digugu” kiranya harus tetap dipertahankan, dan karena merekalah 

bangsa ini menjadi maju. Guru merupakan penuntun generasi bangsa ke depan, 

untuk itu  kegiatan inidilaksanakan untuk bapak dan Ibu Guru Wiyata Dharma I 

Tempel Sleman Yogyakarta sebanyak 24 orang. Pemilihan khalayak sasaran 

ini dipandang tepat, mengingat situasi dan kondisi pembelajaran (MULOK) yang 

ada di lapangan, secara teknis pelaksanaannya belum memenuhi harapan. Oleh 
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karena itu, melalui kegiatan ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan 

keterampilan membuat bapak dan ibu guru selanjutnya.    

 

B. Metode Kegiatan 

Kegiatan pengabdian pada masyarakat ini ditujukan untuk memberikan 

pengetahuan dan pemahaman tentang kerajinan batik bagi bapak dan ibu guru 

Wiyata Dharma I Tempel, Sleman, Yogyakarta. Adapun metode yang digunakan 

dalam kegiatan ini adalah presentasi, demonstrasi, dan praktik secara individu 

maupun kelompok. 

1. Metode presentasi 

Metode ini digunakan untuk menyampaikan beberapa hal yang berkaitan 

dengan bagaimana cara membuat sebuah karya kerajinan batik teknik batik 

tulis, mulai dari pengetahuan alat dan bahan yang dibutuhkan, pembuatan 

desain, pemindahan pola/desain, mencanting, mewarnai, melorot, sampai 

dengan teknik finishing. 

2. Metode Demonstrasi 

Metode ini digunakan untuk mempertunjukkan cara pembuatan karya 

kerajinan batik. Diharapkan dengan adanya metode ini para peserta dapat 

mempraktikkan secara langsung teknik pembuatan kerajinan batik dengan 

teknik batik tulis sesuai dengan prosedur pembuatan karya kerajinan batik.  

3. Metode Praktik 

Metode ini dilakukan untuk melatih para Ibu-Ibu Darma Wanita Dukuh 

Jaten, Sendangdadi, Mlati, Sleman, Yogyakarta untuk membuat karya 

kerajinan batik. 

 

C. Langkah-langkah Kegiatan PPM 

1. Observasi, tentang lokasi kegiatan dan mencari data tentang kompetensi 

yang diberikan serta keadaan dan jumlah peserta kegiata serta lokasi atau 

tempat yang akan dipakai dalam pelatihan batik.  
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2. Persiapan Materi, alat, dan bahan yang akan digunakan dalam kegiatan. 

Materi yang disiapkan adalah pengetahuan batik, teknik, alat dan bahan. 

Adapun alat yang dipersiapkan berupa penggaris, pensil, benang, jarum 

tangan, kerikil, ember, mangkok. Adapun bahan yang dipersiapkan berupa 

kain mori primisima, pewarna naphtol, dan bahan kimia pembantu lainnya. 

3. Pelaksanaan pelatihan, dalam hal ini tim pelaksana mempresentasikan 

konsep teknik kerajinan batik dengan teknik batik jumputan pada peserta 

pelatihan. Selanjutnya, tim pelaksana mempertunjukkan alat dan bahan 

yang digunakan dalam proses pembuatan karya kerajinan batik dengan 

teknik batik jumputan. Selanjutnya, tim pelaksana mempertunjukkan 

contoh-contoh karya kerajinan batik dengan teknik batik jumputan. Setelah 

peserta memiliki gambaran dan pemahaman, tim pelaksana 

mendemonstrasikan proses pembuatan karya kerajinan batik dengan teknik 

batik jumputan mulai dari pembuatan desain, pemindahan pola/desain, 

menjahit, mewarnai, sampai dengan teknik finishing. 

4. Evaluasi proses dan hasil kegiatan. Evaluasi kegiatan dilakukan selama 

proses kegiatan berlangsung, yaitu pada saat peserta kegiatan 

melaksanakan proses pembuatan karya kerajinan batik dengan teknik batik 

jumputan. Teknik evaluasi dilakukan dengan cara observasi, yaitu melihat 

bagaimana kualitas karya yang dihasilkan. Melakukan wawancara yaitu 

memberi berbagai pertanyaan yang terkait dengan pelaksanaan kegiatan 

baik secara individu maupun secara kelompok. Selain itu, memberi angket 

untuk mengetahui bagaimana tanggapan peserta tentang pelaksanaan 

kegiatan pelatihan pembelajaran kerajinan batik dengan teknik batik 

jumputan yang telah dilaksanakan. 

 

D. Faktor Pendukung dan Penghambat 

1. Faktor Pendukung 

a. Ibu Kepala Sekolah Luar Biasa (SLB) Wiyata Dharma I Tempel  

Sleman, Yogyakarta yang telah mengijinkan bapak dan ibu guru  
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mengikuti kegiatan pelatihan pembelajaran kerajinan batik dengan 

sungguh-sungguh.  

b. Semangat bapak dan ibu guru dalam mengikuti kegiatan. Mereka 

sebagai subjek dalam kegiatan pelatihan ini, mereka merasa sangat 

membutuhkan pelatihan kerajinan batik demi peningkatan 

keterampilan life skill dalam bidang seni kerajinan batik. 

2. Faktor Penghambat 

Kegiatan ini tidak ada faktor penghambat, karena sarana dan prasarana 

pelatihan (gedung workshop, alat bak celup, ember dll) telah disiapkan ol 

ehbapak dan ibu guru di sekolah.  
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BAB III 

            PELAKSANAAN KEGIATAN PPM 

 

 

A.  Pelaksanaan Pelatihan Batik 

Kegiatan pelatihan diawali hasil diskusi dengan guru-guru bahwa yang akan 

dibuat adalah “Batik Untuk Seragam Sekolah”, dengan ketentuan tersebut maka 

pertimbangan ukuran kain menjadi hal yang penting. Untuk baju ukuran kain yang 

pas adalah 2,5 mt. Pertimbangan waktu pelaksanaan yang cukup singkat, serta 

kesibukan para guru yang mengajar, maka disepakati bahwa waktu yang akan 

dipakai dalam kegiatan adalah 5 (lima) kali pertemuan. Teknik batik yang dipilih 

adalah smok batik abstrak dengan pewarna remasol. Warna ini adalah kimia reaktif 

yang praktis,  sifatnya hampir sama dengan cat, yakni warnanya langsung kelihatan 

pada kain saat digores, dikuas, atau di pop dengan busa. Pengunci warna remasol 

adalah waterglas. Peserta adalah guru-guru Sekolah Luar Biasa (SLB) Wiyata 

Dharma I Tempel  berjumlah 24 orang dengan pelaksanaan teori dan praktik.   

Pelaksanaan pelatihan diawali dari penjelasan pengertian dasar batik, alat dan 

bahan beserta kegunaannya, mendesain, mewarna, sampai penyelesaian akhir, 

seperti terlihat pada gambar berikut ini. 

 

Gambar 1. Dr. I Ketut Sunarya (Ketua Tim) Memberi Materi Perkembangan Batik 

Indonesia di Depan Bapak dan Ibu Guru SLB Wiyata Dharma I Tempel Sleman. 

 

Langkah berikutnya adalah Nyemok atau menekan-nekan kain dalam bentuk-

bentuk cembung dan cekung (berdraveri). Hal ini dimaksudkan bahwa saat 
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pewarnaan kain cembung akan lebih banyak terisi warna sedangkan yang terlipat 

(draveri) akian menghasilkan garis-garis tertentu yang tak diduga, seperti terlihat 

dalam proses di bawah ini. 

 

Gambar 2. Ibu Kepada Sekolah (Ispurwani, M.Pd), bersemangat 

mewarna Batik Smok dengan cara menekan-nekan warna memakai busa 

  

Gambar 3. Dra. Suhartati begitu telaten mewarna Batik Smok memakai busa 

       

Gambar 4. Bapak Guru Drs. Badrul Komari bersemangat mewarna batik smoknya 
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Setelah pengisian warna dianggap cukup maka langkah selanjutnya adalah 

mengangin-anginkan kain atau menjemur kain agar warna yang telah digoreskan 

agak kering (lembab). Selanjutnya  adalah penguncian warna, bahan yang dipakai 

dalam pengunci warna ini adalah waterglas. Proses ini dapat dilakukan dengan cara 

dikuaskan dan juga mencelupkan kain ke dalam larutan waterglas, seperti terlihat 

pada gambar di bawah ini. 

 

Gambar 5. Adik Mahasiswa Sedang Membantu Bapak Guru memberi waterglas 

pada kain 

 

Setelah dilakukan pencelupan dengan waterglas kain dijemur atau dibiarkan 

satu malam, agar waterglas yang melapisi kain dapat meresap, dan warna yang ada 

pada kain tidak luntur, seperti terlihat pada gambar sebagai berikut. 

 

Gambar 6.  Penjemuran Kain yang sudah di Waterglas 
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Setelah kering, kain dilorod atau dimasukan pada air panas agar malam parafin 

yang telah digoreskan pada kain bisa bersih, seperti terlihat pada gambar. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Arni Perwita Sari (Mahasiswa UNY) membantu bapak dan Ibu guru  

 

Gambar 8. Arni Perwita Sari (Mahasiswa UNY) sedang membantu bapak ibu guru 

 

Setelah kegiatan selesai begitu riangnya bapak dan ibu guru SLB Wiyata Dharma I 

satu persatu mereka tampil memperagakan kainnya penuh gaya yang dijelaskan 

pada halaman berikutnya.. 

 

B.  Batik Karya  Bapak dan Bu Guru SLB Wiyata Dharma I Tempel 

Hasil dari pelatihan kerajinan batik adalah meningkatnya wawasan  bapak dan 

ibu guru yang sebelumnya belum begitu memahami teknik pembuatan kerajinan 

batik, sekarang sudah mengetahui bahkan memahami sampai dapat membuat karya 
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sendiri berupa kain batik.  Diharapkan dengan adanya kegatan pelatihan ini dapat 

membantu bapak dan ibu guru dalam melakukan pembelajaran di sekolah. Di 

bawah ini ditampilkan kebanggaan bapak dan ibu guru. 

 

Gambar 9. Bapak Guru Drs. Badrul Komari sedang memamerkan karyanya 

 

 

 

 

 

 

Gambar 10. Bu Guru Rubiah S.Pd. Sedang memamerkan karyanya 

 

Gambar 11. Bu Guru Nur SPT. Sedang Memamerkan karyanya 
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Gambar 12. Bu Guru  Iswanti, S.Pd., bergaya memamerkan karyanya 

 

Gambar 13. Bu Guru Dra. Suhartati, sedang memamerkan karyanya. 

 

Gambar 14.  Bapak Guru Maksun, S.Pd., sedang bergaya memamerkan karyanya 
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Gambar 15.  Bu Guru Iswarniatun, S.Pd  sedang memamerkan karyanya 

 

Gambar 16.  Bu Guru Umi, SSn, memamerkan karyanya 

 

Gambar 17 . Bu Guru Sari, S.Pd. begitu bangga memperlihatkan Karyanya 

 



15 

 

 

Gambar 18. Bu Lia, tersenyum manis memamerkan karyanya 

 

Gambar 19. Bapak Guru Suparlan, tersenyum memamerkan karyanya 

 

Gambar 20. Bu Guru Ning Suryani, STp., tersenyum memamerkan karyanya 
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Gambar 21. Bapak Guru Makruf, S.Pd. tersenyum memamerkan karyanya 

 

Gambar 22. Bapak Saini, tersenyum memamerkan karyanya 

 

Gambar 23. Ibu Guru Yustin, S.Pd., tersenyum memamerkan karyanya 
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Gambar 24. Bapak Guru sarmain, S.Pd, dengan malu memamerkan karyanya 

 

Gambar 25. Bapak Guru Suparman, S.Pd. tersenyum memamerkan karyanya 

 

Gambar 26. Bapak Guru Hardani S.Pd., tersenyum memamerkan karyanya 
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Gambar 27. Ibu Guru Sumini, S.Pd., memamerkan karyanya 

 

Gambar 28. Ibu Kepala Sekolah memamerkan karyanya 
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Gambar 29. Bapak  dan Ibu Guru foto bersama instruktur di Halaman Sekolah 

dengan Bangga Memperlihatkan hasil karyanya 

 

 

Gambar 30. Bapak dan Ibu Guru SLB Wiyata Dharma 1 begitu gembira saat foto 

bersama di halaman sekolah 

 

C. Evaluasi Pelaksanaan Kegiatan PPM 

Evaluasi kegiatan dilakukan selama proses kegiatan berlangsung, yaitu pada 

saat peserta kegiatan melaksanakan proses pembuatan karya kerajinan batik. Teknik 

evaluasi dilakukan dengan cara observasi, yaitu melihat bagaimana kualitas karya 
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yang dihasilkan. Melakukan wawancara yaitu memberi berbagai pertanyaan yang 

terkait dengan pelaksanaan kegiatan baik secara individu maupun secara kelompok. 

Selain itu, memberi angket untuk mengetahui bagaimana tanggapan peserta tentang 

pelaksanaan kegiatan pelatihan pembelajaran kerajinan batik dengan teknik batik 

jumputan yang telah dilaksanakan. Hal tersebut dilakukan untuk untuk mengetahui 

bagaimana tanggapan peserta tentang pelaksanaan kegiatan pelatihan kerajinan 

batik yang telah dilaksanakan dan mengetahui sejauh mana ketercapaian 

pelaksanaan kegiatan pelatihan kerajinan batik tersebut. Dengan evaluasi ini, tim 

pelaksana kegiatan pelatihan atau tim pelaksana kegiatan pengabdian pada 

masyarakat dapat menyimpulkan bahwa kegitan pelatihan kerajinan batik dapat 

meningkatkan kompetensi bapak dan ibu guru Wiyata Dharma I Tempel Sleman 

Yogyakarta yang sebelumnya mereka belum memahami teknik pembuatan 

kerajinan batik menjadi paham dan bisa membuat karya batik dengan baik. 

Adapun kompetensi yang dimiliki setelah mengikuti pelatihan kerajinan baik 

ini adalah sebagai berikut:  

Pertama,  peserta pelatihan dapat mengetahui konsep pembuatan batik. Tahap 

ini, tim pelaksana mempresentasikan materi pelatihan secara detail,  peserta 

menyimak hal-hal yang dipresentasikan tersebut dengan baik. 

Kedua,  peserta pelatihan dapat mengetahui alat dan bahan yang digunakan 

dalam pembuatan karya batik. Pada tahap ini, peserta pelatihan dapat mencatat alat 

dan bahan yang digunakan untuk membuat karya batik. Alat dan bahan yang 

digunakan banyak dijual di pasaran sehingga mereka sangat mudah 

mendapatkannya jika mereka ingin menerapkannya nanti pada pembelajaran.  

Ketiga,  peserta pelatihan dapat mengetahui proses pembuatan kerajinan batik. 

Pada tahap ini tim pelaksana kegiatan pelatihan memberikan penjelasan tentang 

proses pembuatan kerajinan batik, yaitu dengan teknik jumputan. Setelah penjelasan 

dan demonstrasi dilakukan oleh tim pelaksana,  peserta ikut mencoba dan 

mempraktikkan  dengan bahan dan alat yang telah disediakan oleh tim pelaksana. 

Keempat, pelatihan ini dijelaskan dan didemonstrasikan secara bertahap dan 

detail oleh tim pelaksana, sehingga  peserta dengan mudah dan lancar melakukan 

praktek dengan berbagai pengembangan dan variasi desain dan keteknikan.  
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Berdasarkan legiatan yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa seluruh 

peserta merasa senang, karena telah mendapatkan ilmu kerajinan batik mulai dari 

persiapan alat dan bahan, desain, proses mambatik sampai dengan pekerjaan 

akhir/finishing.  Peserta terlihat sangat antusias dalam mengikuti pelatihan ini, hal 

ini ditandai dengan banyaknya pertanyaan-pertanyaan yang dilontarkan oleh peserta 

kepada tim pelaksana mengenai kerajinan batik. Seluruh peserta merasa senang, 

karena telah mendapatkan ilmu kerajinan batik mulai dari konsep, persiapan alat 

dan bahan, desain, proses mambatik sampai dengan pekerjaan akhir/finishing. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

 

A.  Kesimpulan 

Dari hasil pelatihan yang telah dilaksanakan dapat disimpulkan bahwa dengan 

adanya pelatihan kerajinan batik ini dapat meningkatkan wawasan bapak dan ibu 

guru yang sebelumnya belum begitu memahami teknik pembuatan kerajinan batik, 

sekarang sudah mengetahui bahkan memahami proses pembuatan karya, alat dan 

bahan yang digunakan dalam pembuatan karya kerajinan batik, serta pembuatan 

desain, pemindahan pola/desain, menjahit, mewarnai, sampai dengan teknik 

finishing, bahkan sampai dapat membuat karya sendiri. Diharapkan dengan adanya 

kegiatan pelatihan ini dapat membantu  bapak dan ibu guru dalam melakukan 

pembelajaran di sekolah. 

 

B. Saran 

Ada beberapa daran yang perlu disampaikan setelah kegiatan ini berlangsung 

yaitu sebagai berikut:  

1. Pelatihan kerajinan batik ini sebaiknya ada tindak lanjutnya, untuk 

mengetahui sejauhmana perkembangan hasil kegiatan pelatihan apakah  

peserta menerapkan ilmu yang diperoleh selama pelatihan. 

2. Sebaiknya tetap dijaga kerjasama yang baik antara lembaga dengan pihak-

pihak yang terkait untuk mengetahui kebutuhan yang diperlukan oleh 

masyarakat di lapangan khususnya di bidang kerajinan. 
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